ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen laba, beta
saham, dan ukuran perusahaan terhadap biaya modal ekuitas yang didasarkan dan
dikembangkan dari penelitian Meutya (2011) yang menemukan bukti empiris
bahwa manajemen laba memiliki pengaruh positif terhadap biaya modal ekuitas
diestimasi dengan model Ohlson. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2010-2012. Data
tersebut diperoleh dengan metode purposive sampling dan menggunakan analisis
regresi linear berganda.

Berdasarkan analisis regresi linear berganda, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap biaya modal
ekuitas, sedangkan manajemen laba dan beta saham tidak memiliki pengaruh
terhadap biaya modal ekuitas. Hal ini menjelaskan bahwa investor belum
mengantisipasi dengan baik informasi yang terkait manajemen laba. Penelitian ini
secara empiris dapat dikatakan bahwa terdapat asimetri informasi yang dilakukan
manajer sehingga kurangnya informasi yang didapat investor dalam
menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut
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